BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menjelaskan pemetaan tren
pariwisata masjid pada tahun 2000- 2024
menggunakan  pendekatan  bibliometrik  dan
VOSviewer . Penelitian tentang pemetaan
pariwisata masjid ini dimulai pada tahap:
Menyeleksi jumlah artikel yang didapatkan,
negara terbanyak yang meneliti tentang pariwisata
masjid, penulis terbanyak, sitasi terbanyak, nama
jurnal terbanyak, dan publisher terbanyak. Jumlah
artikel sebelum diseleksi berjumlah 382 artikel,
kemudian artikel-artikel tersebut di seleksi
menjadi 269 artikel. Kemudian negara terbanyak
yang meneliti tentang pariwisata masjid terdapat
pada Negara Malaysia. Selanjutnya penulis
terbanyak adalah Razaq Raj dengan jumlah artikel
sebanyak 8 artikel. Sitasi terbanyak ada pada

artikel yang berjudul The “Halalification” of
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tourism, dengan jumlah sitasi 186. Setelah itu
nama jurnal terbanyak yakni International Journal
of Religious Tourism Pilgrimage dengan jumlah
artikel sebanyak 8 artikel, kemudian yang terakhir
publisher terbanyak yakni dari MDPI dengan
jumlah artikel sebanyak 99 artikel.

Kemudian visualisasi Vosviewer itu sendiri
terdapat 2 klaster besar yaitu, klaster merah yang
memiliki 7 item, tourism, case study, mosque,
islamic tourism, malaysia, role, dan management.
Sementara itu, klaster hijau terdiri dari 4 item
yaitu, islamic, central feature, pilgrimage, dan

religious tourism.

. Rekomendasi Studi Masa Mendatang

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik yang
telah dilakukan, beberapa rekomendasi untuk
pengembangan penelitian di masa mendatang

sebagai berikut:
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1. Pariwisata masjid berbasis ziarah, di masa
mendatang dapat menjadi topik yang menarik
dan relevan seiring berkembangnya tren wisata
religi yang semakin populer. Ziarah, sebagai
kegiatan berkunjung ke tempat-tempat suci,
sudah menjadi tradisi penting dalam banyak
budaya dan agama, terutama dalam konteks
Islam. Makam para wali (orang-orang suci
atau tokoh agama) sering kali menjadi salah
satu tujuan utama dalam wisata religi, karena
banyak masyarakat yang menganggap makam
tersebut memiliki keberkahan dan sejarah
penting dalam perkembangan Islam di
berbagai wilayah.

2. Pariwata masjid di Kota Bengkulu, Pariwisata
masjid di Kota Bengkulu misalnya pada
Masjid Raya Bengkulu. Masjid Raya Bengkulu
adalah masjid utama di Kota Bengkulu yang

memiliki sejarah panjang dan merupakan salah
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satu ikon religi di kota ini. Masjid ini memiliki
arsitektur yang indah dan menjadi tempat
ibadah serta ziarah bagi umat Muslim.
Penelitian selanjutnya bisa berfokus pada
pengalaman wisatawan yang berkunjung ke
masjid-masjid di Kota Bengkulu. Ini termasuk
aspek spiritual, pendidikan, dan budaya yang
dapat dirasakan oleh wisatawan yang
berkunjung ke masjid. Penelitian ini bisa
mengkaji program-program seperti tur masjid,
ceramah agama, atau kegiatan-kegiatan
lainnya yang dapat memperkaya pengalaman
wisatawan.

Metode studi kasus telah menjadi salah satu
pendekatan yang dominan, terutama karena
kemampuannya untuk menggali secara
mendalam fenomena atau masalah tertentu
dalam konteks spesifik. Metode ini sering

digunakan untuk menganalisis situasi nyata
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dengan detail, menghubungkan teori dengan
praktik, serta memberikan wawasan yang kaya
tentang konteks yang sedang diteliti. Namun,
meskipun studi kasus telah populer, metode
fenomenologi, etnografi, dan grounded theory
masih  kurang banyak digunakan dalam
penelitian. Fenomenologi, yang berfokus pada
pemahaman pengalaman subjektif individu,
sering kali membutuhkan pendekatan yang
lebih intensif dalam menggali makna dan
persepsi, sehingga kurang diterapkan di
banyak penelitian. Etnografi, yang
mengutamakan studi budaya dan interaksi
sosial melalui observasi langsung, juga tidak
sering digunakan karena membutuhkan waktu
dan keterlibatan yang mendalam dalam
komunitas yang diteliti. Sementara itu,
grounded theory, yang bertujuan untuk

membangun teori langsung dari data yang
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diperoleh, meskipun sangat efektif dalam
pengembangan teori baru, masih jarang dipilih
karena prosesnya yang kompleks dan
membutuhkan keterampilan analitis yang
mendalam. Keberagaman pendekatan ini
menunjukkan bahwa meskipun studi kasus
memiliki dominasi, terdapat ruang bagi
metode-metode lain untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam penelitian-penelitian berikutnya.
Diharapkan di masa mendatang banyak yang
meneliti tentang faktor-faktor yang menarik
wisatawan untuk mengunjungi masjid dan
pengaruh  pariwisata  masjid  terhadap
konservasi dan pelestarian sangat penting
untuk  mengembangkan pariwisata yang
bertanggung  jawab, berkelanjutan, dan
memberi manfaat bagi komunitas lokal.
Penelitian yang lebih mendalam dapat

membuka wawasan baru tentang cara-cara
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terbaik untuk menjaga keseimbangan antara
pelestarian dan perkembangan pariwisata
masjid, serta bagaimana strategi yang tepat

dapat mendukung kedua aspek ini.
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